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1.1 Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan urutan ke-6 banyaknya kasus
penyalahgunsan narkoba di hﬁummpﬂrtﬂhun 2022 disampaikan oleh Joksa
Utama Muda Susarito, S.H., M.H pada sebuiah séminar di Universitas Ahmad
Dahlan. Berdasarkan doty mm‘fmghpmamﬁp mencapai 2.30% per
tahun_2019, yang didominasi eleh mahasiswa yang berasal dari luar daerah.
wm:lpelﬂj#m% Yogynkarta dijadikan sassrn dalam segala
btk proses produlcs dam thsiribusi narkoba (A, 2023),

Rehabilitasi adalah salah satu proses vang dapal dilakukan untuk
memperbaiki diri dari dampak penyalahgunaan narkoba. berdasarkan bermacam-
macam pola pikir untuk mengubah perilaku sescorang. Rehabilitas ini merupakan
salsh ‘saty samuno pengobatan yang digunakan dalam menangani proses
penyembuhan dari narkotika atau obat-obatan terlarang. Rehabilitas: merupakan
mmndnn keadaan yang buruk ke keadsan yang lebih baik. Tahap
rehabilitasi dilakukan secara sadar oleh residen (istilah hug[pﬂ‘n manton pecandu

yang menjalani program rehabilitasi) sehmgy. qﬁmﬂl ;mtm]ur dalam
rehabilitasi dopat mempengarubi residen untuke merubah din ‘yang lebih baik

T-'Iﬁnum.t H’Fm' proses relubilitast M’ beberapa tahapan yaitu
Rehabilitasi Medis. REWHMMMTM Pembinaan Lanjutan. Di
Indonesia diterapkan beberapa metode dalam proses rehabilitasi diantaranya
adalah Cold Turker, Terapt Substitusi Oploda, Therapeutic Commumity (TC) dan
Metode 12 Steps. Tujuan dari rehabilitasi adalah mengubah perilaku negatif
menjadi positif, hidup sehat, terhindar dori masalah hukum, menjadi pribadi yang
produktif untuk melaksanakan fungsi sosial, mengembalikan kepercayaan din.
serta pemulihan jangka panjang.

Therapeutic Communify siau terapl komunitas merupakan salah satu




metode yang dianggap paling efektif, berdasarkan jumnal penyalahgunaan narkoba
(UNDPC, 1900} metode ini memiliki tingkat keberhasilan sebesar B0%.
Therapeutic  community menurut Leon & Development (20153) adalah
pengaturan tempat tinggal bagi penyalahguna narkoba yang menggunakan model
hirarkis dengan tahapan pengobatan yang mencerminkan peningkatan tanggung
jawab pribadi dun sosial. Menurut NAPZA, rehabilitas sosial merupakan suatu
rangkaian proses pelayanan yvang dihgﬁkm:.ﬂmuk pemuliban atau kepercayaan
pada diri sendiri, h:ndltm di-i-uhqsimm jawab sosial bagi korban
penyalahgunian sarkotika atayi obat-obatan terhadap masa depan, din sendiri.
keluargs maupun lmghmgm— mﬂmknl Metode rehabilitas ani tertuju pada
konsep diri sendiri atau pengembangan dini yang mempengaruhi aspek
pengalaman baik dari perssaan, persepsi dan tingkah laku uniuk menilai diri

Hm.tn Thevapentic. Commmuemite. i memiliks 'Ilbgpﬁl M akan
di_.i'thuhu oleh para residen. yoitu : Primary Stage. metupakan fahapan
nhﬂmm.l. Pada tahap ini residen akan dituntut untuk memiliki ﬁllllﬂs
emosi dan fisk Re Entry Stage. merupakan tahapan rehabilitasi kondisi
psikologis serta pengembangan ketersmpilan sosial dalam hidup bermasyarakat.
Affercare, merupakan tahap lanjutan untuk proses secevery. Tujunn tahapan ini
aﬁhhﬂgm parn residen yang berhasil lulus dari program TC memiliki tempat
ntanw wwhﬂ, mengerti dirinya sendiri ditn lingkungan yang positif.

WMMMI pﬂn}rnlnhﬂmlmmrkﬂbn tersebut, penulis
membuat sebuah karya film dokumenter 'hujuﬂnl. “Dibalik Pintu”, film
dokumenter ini ditujulan untuk memberikon mformast kepada masyarakat luas
mengenai dompak pen}nlal-'l.gmaun. narkoba serta méﬁgenﬂlk,un salah satu metode
terapi yang dipunakan dalam proses rehabilitasi korban penyvalshgunaan narkoba
yaitu Therapeutic Community. Film dokumenter “Dibalik Pintu™ menjelaskan
mengenai pentingnya antisipasi dini bagi para orang tua, bagamana pembentukan
lingkungan keluarga yang sehat, penpalaman para residen mulai dan awal mula
mengalami kecanduan hingga berhasil melewati proses rehabilitasi sertn peran
Eko Prasetyo selaku terapis dan pendiri sebuah rumah rehabilitasi narkoba terbuka

[}



bernama *Jogja Care Housa".

Film dokumenter "Dibalik Pintu” diproduksi melalui tiga tahapan, yang
pertams pra produksi vaitu pembuatan konsep dan penyusunan naskah, yang
kedua produksi vailu proses pengambilan gambar atau syuting, vang keliga pasca
produksi yaite proses penyuntingan gambar stau editimg. Menurut (Dizianto,
2019) Kata editing dalam bahasa Indonesia adalah serapan dari bahasa Inggris,
Editing berasal dan bahasa latin editus yang artinya “Menyajikan kembali®.
Editing dalam bahasa mmmm editing, Dalam bidang
audio-visual, H:nﬂuk ﬁﬁd. Edﬂ#u; adalah usaha ihéuplhn don membuat
scbuah tayangan film menjadi lebih berguna dan cnak ditonton. Tentunya cdiring
il i dupat dilakukan jika bahan dasarnya berupa shof s1ock shot) dan unsur
pﬂ!‘.‘ﬁ:ﬁg sepertl volee, sound effect, dan nnnﬁ.ﬂilhmkupj Selain itu,
&hm.kqlnmn editing seorang editor harus betul hetul mampu mkmts-tnllm
fmhuhug} potongan-potongan gambar yang diambil eleh juru kamera, Oleh

karens it seorang editor (orang vang bertugas menyunting gambar) harus
membuat keputusan sulit mengenal shor atay gambar mana yang digunakan dan
h@mmahnnn)n Tugas vang paling ulama d.un Eeurnngpn‘;mrttmg
adalah menyusun hasil syutinig hingga membentuk pengen

Editimg dalam sebuah film sangat berpeman ]nlﬁng dalam proses
pembentukan emosi. Dengan bemmain cuiting m IH!!EES- mdﬁ'mg, dapat
mﬁ!&mm w Eﬂm memberi tm Eﬁ aspek dramatiknya

zim:x. MH}. Menurut A.A. Suwarsono cdrﬂngw proses terakhir dalam
pembuatan film secara sederhana dimaksudkan sebagai upaya untuk memilah-
milah gambar atau klip, memotong gambar dan membuang gambar yang tidak
diperlukan sekaligus mf.mngkﬂ.j gﬂmhﬂr—gﬂmhﬂr}fﬂng diperlukan agar tercipta

alur film vang sesuai dengan plot cerita yang sudah dirancang (Suwarscno
200 4:51)

Peran editor dalam film dokumenter “Dibalik Pintu™ berada pada tahap
proses pra produksi sampal pasca-produksi. dimana peran editor tidak hanya
sekedar mengedit film ini, namun berperan dalam mengoensep film ini dar teknik
editing-nyva. Penulisan {aporan ini dimaksudkan untuk mengetahui teknik ediing



apa saja yang diterapkan editor dalam film dokumenter "Dibalik Pintu".

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

ing bertanggung jawab pada tahap
pusun semua matert audio visual

Karya film dokumenter ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
llmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta dalsm pembuatan film
dokumenter dan menjadi tempat pelaksanasn ilmu yang didapatkan selama
. h neisdidika di Univeis
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